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 Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peran akuntabilitas dan transparansi laporan 
keuangan sebagai variabel intervening pada 
pengaruh literasi keuangan terhadap kepercayaan 
muzakki pada lembaga pengelola zakat. Populasi 
dari penelitian ini adalah seluruh Muzakki zakat 
mal perniagaan di BAZNAS se – Propinsi 
Lampung. Metode pendekatan penelitian yaitu 
metode kuantitatif. Metode analisis data pada 
penelitian ini yaitu analisis analisis jalur yang 
diolah dengan program SPSS. Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa literasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepercayaan muzakki. 
Transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepercayaan muzakki. Akuntabilitas dan 
transparansi berpengaruh positif dan signifikan 
dalam memediasi peran literasi terhadap 
kepercayaan muzakki. Ketrbatasan penelitian ini 
yaitu wilayah pengamatan masih di Provinsi 
Lampung sehingga membuka peluang untuk 
peneliti selanjutnya menambahkan wilayah 
pengamatan lebih luas. Implikasi Kesenjangan 
yang cukup tinggi antara potensi zakat dengan 
penghimpunan dana zakat bisa dipengaruhi oleh 
banyak hal diantaranya yaitu kepercayaan 
terhadap lembaga zakat, pengetahuan tentang 
zakat dan tingkat pendidikan. Kesenjangan ini 
dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti rendahnya 
kesadaran wajib zakat (Muzakki), rendahnya 
kepercayaan terhadap BAZ dan LAZ, dan perilaku 
Muzakki yang masih berorientasi jangka pendek, 
desentralis dan interpersonal. 
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ABSTRACT: The purpose of this study was to determine the role of accountability and 
transparency of financial statements as an intervening variable on the effect of financial 
literacy on muzakki's trust in zakat management institutions. The population of this 
research is all Muzakki zakat commercial malls in BAZNAS throughout Lampung 
Province. The research approach method is the quantitative method. The data analysis 
method in this research is path analysis analysis which is processed with the SPSS 
program. The results of this study prove that literacy has a positive and significant 
effect on muzakki beliefs. Transparency and accountability of financial statements have 
a positive and significant effect on muzakki's trust. Accountability and transparency 
have a positive and significant effect in mediating the role of literacy on muzakki's 
trust. The limitation of this research is that the observation area is still in Lampung 
Province, so it opens up opportunities for further researchers to add a wider observation 
area. Implications The fairly high gap between the potential of zakat and the collection of 
zakat funds can be influenced by many things, including trust in zakat institutions, 
knowledge of zakat and level of education. This gap is influenced by several things, such 
as low awareness of obligatory zakat (Muzakki), low trust in BAZ and LAZ, and 
Muzakki's behavior which is still short-term, decentralized and interpersonal oriented 
. 
Keyword: Information dissemination, SAK ETAP, Human Resources 

Competence, Accountability, Financial Reports. 
 
 
PENDAHULUAN 
 

           Zakat merupakan kewajiban sebagai seorang muslim yang mampu 

untuk membayarnya dan diperuntukkan bagi mereka yang berhak 

menerimanya. Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga  oleh karena itu, 

setiap muslim yang mampu diwajibkan untuk membayar zakat sesuai 

ketentuan yang berlaku dalam Syariah Islam. 

Dengan pengelolaan yang baik, zakat merupakan dana potensial yang 

dapat dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan umum bagi seluruh 

masyarakat. Perintah membayar zakat disebutkan dalam Al-Quran dan Hadist 

beberapa kali. Salah satunya yaitu pada firman Allah dalam Al-Quran (QS. At-

Taubah [9]:103) “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk  mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.  
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 Zakat terdiri dari zakat fitrah dan zakat harta. Zakat fitrah merupakan 

zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim pada hari terakhir Ramadhan  

sampai sebelum shalat Idhul Fitri. Sedangkan zakat harta merupakan bagian 

dari harta kekayaan seseorang yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-

orang tertentu sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Mengingat hukum zakat 

adalah wajib bagi umat Islam yang mampu sesuai dengan syariat Islam, 

dengan banyaknya penduduk muslim di Indonesia, seharusnya bisa 

menjadikan peluang yang besar bagi penerimaan zakat. Tapi pada 

kenyataanya, pembayaran zakat di Indonesia masih jauh dibawah potensi. 

 Realisasi Dana Zakat di Indonesia dari tahun 2013 sampai dengan 2016 

terus mengalami kenaikan tetapi jauh dari potensi yang seharusnya diserap. 

Peningkatan realisasi dana zakat setiap tahunnya menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan kepercayaan Muzakki untuk membayar zakat melalui lembaga 

pengelola zakat. Potensi zakat yang tidak terserap menunjukkan bahwa 

kesadaran masyarakat untuk membayar zakat harta masih rendah. 

 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah populasi muslim terbesar di 

dunia, dengan 87,20% warganya beragama Islam.3 Dengan penduduk yang 

mayoritas muslim seharusnya memiliki potensi zakat yang besar dan 

seharusnya bisa menjadikan peluang yang besar bagi penerimaan zakat. 

Namun, pada kenyataanya pembayaran zakat di Indonesia masih jauh di 

bawah potensi. Potensi zakat tahun 2020 senilai Rp327,6 Triliun namun realisasi 

hanya mencapai Rp71,4 Triliun atau setara dengan 21,7%. Dalam sejarah 

perzakatan di Indonesia, Pengelolaan zakat secara konvensional dilakukan dari 
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tangan ke tangan. Maksudnya wajib zakat atau Muzakki  mengeluarkan 

zakatnya dengan memberikan secara langsung kepada pihak yang berhak 

menerimanya. Dengan demikian, maka penyerahan berlangsung secara 

sederhana, cepat dan langsung.  

Terbentuknya undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat, yang mengatur tentang fungsi organisasi pengelola 

zakat, infaq dan sedekah (ZIS) yang berada dibawah Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) merupakan salah satu usaha pemerintah untuk 

meningkatkan potensi zakat.  

Zakat merupakan ibadah yang memiliki dua dimensi, yaitu vertikal dan  

horizontal. Yang dimaksud dimensi vertikal yaitu zakat sebagai bentuk 

ketaatan kepada Allah. Sedangkan dimensi horizontal yaitu zakat sebagai 

kewajiban kepada sesama manusia. Zakat juga digunakan sebagai sarana untuk 

menyucikan harta dan jiwa Muzakki. Dengan banyaknya penduduk muslim di 

Indonesia, seharusnya bisa menjadikan peluang yang besar bagi pendapatan 

zakat. Tapi pada kenyataanya, pembayaran zakat di Indonesia masih jauh 

dibawah potensi. Banyak hal yang bisa menyebabkan hal tersebut bisa terjadi, 

diantaranya yaitu kepercayaan terhadap lembaga zakat, literasi Muzakki, 

akuntabilitas OPZ dan transparansi pelaporan keuangan. 

Adanya kesenjangan yang cukup tinggi antara potensi zakat dengan 

penghimpunan dana zakat bisa dipengaruhi oleh banyak hal diantaranya yaitu 

kepercayaan terhadap lembaga zakat, pengetahuan tentang zakat dan tingkat 

pendidikan. Kesenjangan ini dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti rendahnya 

kesadaran wajib zakat (Muzakki), rendahnya kepercayaan terhadap BAZ dan 

LAZ, dan perilaku Muzakki yang masih berorientasi jangka pendek, desentralis 

dan interpersonal; basis zakat yang tergali masih terkonsentrasi pada beberapa 

jenis zakat tertentu, seperti zakat fitrah dan profesi; masih rendahnya insentif 

bagi wajib zakat untuk membayar zakat, khususnya terkait zakat sebagai 

pengurang pajak sehingga wajib zakat tidak terkena beban ganda (Indonesia 

Economic Outlook 2010). 
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 Setiap muslim mengharapkan harta yang dimiliki dapat menjadi berkah 

bagi kehidupannya sebagaimana tuntunan Al-Qur’an dan Hadist sebagai 

rujukan utama. Maka dari itu, diperlukan perencanaan dan pengelolaan 

keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an 

dan Hadist Pengelolaan keuangan dalam Islam merupakan proses 

pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan (mencari dan mengkonsumsi 

harta). Pengelolaan keuangan yang sesuai dengan syariat Islam bertujuan 

mendatangkan kemaslahatan baik di dunia maupun di akhirat sebagaimana 

dalam QS Al-Furqan: 67.  

 Literasi keuangan syariah baik maka kesadaran masyarakat terhadap 

produk-produk keuangan serta manfaatnya akan semakin tinggi. Hal itu akan 

mempengaruhi perilaku manajemen keuangan pribadi mereka. Seseorang 

dengan literasi keuangan yang baik maka akan lebih bijak dalam melakukan 

manajemen keuangan pribadiya (Andrew & Linawati, 2014).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yuningsih, Abdillah & Nasution (2015) mengenai Pengaruh Faktor Pendapatan, 

Pengetahuan Zakat dan Kredibilitas Lembaga Pengelola Zakat Terhadap 

Kepercayaan Masyarakat Pada Lembaga Pengelola Zakat (Kecamatan Medan 

Satria Kota Bekasi). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuningsih, Abdillah & 

Nasution (2015) tersebut menunjukkan bahwa nilai variabel pengetahuan zakat 

(X2) terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kepercayaan masyarakat pada 

lembaga pengelola zakat (Y), dimana nilai sig t sebesar 0,004 < 0,05. Sehingga 

ada pengaruh signifikan antara pengetahuan zakat terhadap kepercayaan 

masyarakat pada lembaga pengelola zakat di Kota Bekasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliafitri & Khoiriyah (2016). Penelitian yang dilakukan oleh Yuliafitri & 

Khoiriyah (2016) mengenai Pengaruh Kepuasan Muzakki, Transparansi dan 

Akuntabilitas Pada Lembaga Amil Zakat Terhadap Loyalitas Muzakki (Studi 

Persepsi Pada LAZ Rumah Zakat). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliafitri & Khoiriyah (2016) tersebut menunjukkan bahwa akuntabilitas 
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berpengaruh tidak signifikan terhadap loyalitas muzakki. Hasil analisis regresi 

yang dilakukan memperoleh nilai beta akuntabilitas sebesar - 0,056 dan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,307 > 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa 

akuntabilitas LAZ Rumah Zakat tidak berpengaruh signfikan terhadap loyalitas 

muzakki LAZ tersebut dengan arah koefisien negatif. 

     Hal ini sejalan dengan penelitian Arim Nasim dan Muhammad Rizqi 

Syahri Romdhon (2014), mengenai pengaruh transparansi laporan keuangan, 

pengelolaan zakat, dan sikap pengelola terhadap tingkat kepercayaan Muzakki 

(studi kasus pada lembaga amil zakat di kota bandung) menunjukkan bahwa 

besarnya pengaruh transparansi laporan keuangan, pengelolaan zakat, dan 

sikap pengelola terhadap tingkat kepercayaan Muzakki sebesar 71,5%. 

Sedangkan sisanya 28,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hasil ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Husein Umar dimana kepercayaan itu 

ditentukan oleh kredibilitas suatu lembaga yang dilihat dari transparansi yang 

dilakukan oleh lembaga tersebut. Ketika kualitas transparansi laporan 

keuangan semakin baik maka tingkat kepercayaaan muzakki pada lembaga 

amil zakat juga meningkat. 

1. Landasan Teori 

       Zakat merupakan kewajiban yang dibebankan kepada setiap orang 

muslim yang telah memenuhi syarat tertentu dan salah satu instrumen 

dalam ekonomi islam untuk mendistribusikan kekayaan diantara anggota 

masyarakat (Lutfiyanto, 2020). Peran zakat dalam mengentaskan kemiskinan 

adalah peran yang tidak bisa dipungkiri keberadaannya, baik dalam 

kehidupan muslim atau kehidupan lainnya (Hasanah et al., 2021). Menurut 

Qardhawi khalayak umum hanya mengetahui bahwasanya tujuan zakat 

yang utama adalah mengentaskan kemiskinan dan juga membantu para 

fakir miskin. Untuk mewujudkan peran zakat dalam mengentaskan 

kemiskinan, maka pengelolaan zakat yang profesional menjadi syarat utama. 

Tujuan utama syariat zakat adalah menghubungkan antara orang kaya dan 

orang miskin, pemerataan pendapatan, mewujudkan kesetiakawanan sosial, 
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memelihara aliran harta, membantu fakir miskin, bentuk ucapan syukur dan 

menjaga diri dari sifat tamak dan kikir (Rofiqoh et al., 2018). Penguasaan 

literasi dengan baik juga akan berdampak pada kemampuan seseorang 

dalam berpikir kritis, dapat memecahkan masalah dengan baik, mampu 

berkomunikasi secara efektif dan efisien, mampu mengembangkan potensi 

yang ada dan tergerak hatinya untuk berpartisipasi aktif dalam literasinya. 

Literasi merupakan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan seseorang 

terhadap suatu hal yang dapat mengubah perilaku dan keputusan orang itu 

terhadap hal tersebut (Canggih & Indrarini, 2021). Sementara, literasi zakat 

merupakan pengetahuan yang dimiliki seseorang terkait konsep zakat 

(Pertiwi, 2020). Dengan demikian, semakin tinggi literasi Muzakki mengenai 

lembaga pengelola zakat, maka akan semakin terbuka pula wawasan 

Muzakki tersebut mengenai lembaga pengelola zakat. Semakin luas 

wawasan Muzakki, maka seorang Muzakki agak tergerak hatinya untuk 

mempercayai lembaga pengelola zakat tanpa ada paksaan dari pihak 

manapun. Sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan Muzakki 

pada lembaga pengelola zakat. Upaya untuk meningkatkan jumlah 

penghimpunan zakat harus selalu ditingkatkan terutama melalui literasi. 

Selain itu, upaya untuk meningkatkan kesadaran membayar zakat dapat 

diupayakan melalui usaha menyediakan informasi yang sesuai dan selalu 

update. Mengadakan pelatihan, seminar, kampanye, dan juga diskusi 

terbuka tentang isu terhangat dari zakat bisa diupayakan agar kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya membayar zakat bisa meningkat (Afiyana et 

al., 2019). 

Teori legitimasi mengatakan bahwa suatu masyarakat atau organisasi 

secara berkelanjutan mencari cara untuk menjamin kegiatan operasional 

mereka berada dalam batas dan norma atau peraturan yang berlaku di 

masyarakat. Legitimasi dapat dianggap juga sebagai menyamakan persepsi 

atau asumsi bahwa tindakan yang dilakukan oleh suatu entitas merupakan 

tindakan yang diinginkan, pantas ataupun sesuai dengan sistem norma, nilai 
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dan kepercayaan masyarakat luas. Legitimasi dianggap penting bagi suatu 

masyarakat atau organisasi, karena sesungguhnya legitimasi masyarakat 

memberikan dampak yang positif akan keberlangsungan dan perkembangan 

usaha yang dilakukan oleh masyarakat atau organisasi tersebut. 

Membangun transparansi lembaga pengelola zakat dalam hal 

pengelolaan zakat akan menciptakan sistem kontrol yang baik antara dua 

belah pihak yaitu lembaga zakat dan stakeholder atau dalam hal ini adalah 

Muzakki zakat mal perniagaan, karena pengelolaan zakat di lembaga zakat 

tidak hanya melibatkan pihak internal organisasi atau lembaga pengelola 

zakat saja, tetapi lebih kepada pihak eksternal yaitu Muzakki zakat mal 

perniagaan atau masyarakat secara luas. Dengan lembaga pengelola zakat 

memperhatikan sistem transparansi serta berusaha untuk memperbaiki dan 

meningkatkannya maka hal ini akan meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga pengelola zakat tersebut. Bagaimanapun juga, Muzakki 

zakat mal perniagaan juga membutuhkan laporan keuangan sebagai bentuk 

transparansi yang dilakukan oleh lembaga pengelola zakat, karena dana 

zakat yang dikelola oleh lembaga oengelola zakat merupakan dana yang 

berasal dari masyarakat dan akan kembali kepada masyarakat yang 

berwenang. 

Akuntabilitas termasuk contoh legitimasi dari masyarakat. Sedangkan 

teori akuntabilitas Islam mengatakan akuntabilitas terbagi menjadi dua 

bagian yaitu akuntabilitas vertikal (hablumminallah) dan akuntabilitas 

horizontal (hablumminannas). Dalam konsep Islam, akuntabilitas bukan 

hanya dilaksanakan untuk memenuhi persyaratan hukum akuntabilitas, 

melaikan memiliki tujuan lain, yaitu untuk memenuhi hubungan dengan 

Sang Pencipta alam Semesta. Selain itu dalam konsep Islam, tidak ada 

perbedaan dalam  cara menunjukkan akuntabilitas kepada Sang Khalik  dan 

makhluknya karena akuntabilitas kepada Sang Khalik  ditafsirkan juga 

sebagai akuntabilitas kepada masyarakat (Waluya & Mulauddin, 2020). 
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Suatu Organisasi Pengelola Zakat harus melaksanakan kedua akuntabilitas 

tersebut, baik akuntabilitas vertikal maupun akuntabilitas horizontal. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

              Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan melakukan berbagai uji 

statistik, penelitian bersifat empiris yaitu penelitian diperoleh dari percobaan, 

penemuan berdasarkan pada pengalaman dan pengamatan yang telah 

dilakukan. Sumber Data; Data primer, sumber data primer pada penelitian ini 

diperoleh langsung dari para Muzakki yang mempercayakan penyaluran 

zakatnya kepada Baznas se- Propinsi Lampung, dan data skunder diperoleh 

dengan menggunakan metode tinjauan kepustakaan (library research) dan 

mengakses website maupun situr-situs.  

     Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Muzakki yang 

mempercayakan penyaluran zakatnya kepada Baznas se- Propinsi Lampung. 

Metode pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling. Teknik 

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampling dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 

diharapkan dapat menjawab permasalahan peneliti. Pengambilan data 

dilakukan dengan Studi Pustaka; sumber yang digunakan seperti buku yang  

memuat berbagai ragam kajian teori yang dibutuhkan, majalah, naskah, 

kisah sejarah  dan dokumen. Data penelitian ini juga diperoleh dari berbagai 

sumber seperti buku teori, jurnal-jurnal penelitian terdahulu yang memuat 

teori penelitian serta sumber-sumber pustaka lainnya.  

          Metode Dokumentasi yang diperoleh dari bahan-bahan 

dokumentasi seperti laporan tahunan, dokumentasi yang dimiliki 

perusahaan, buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum dan lainlain 

yang berhubungan dengan makalah ini. 

        Metode Analisis Data ; Statistik Deskriptif; analisis ini digunakan 

untuk memberikan gambaran mengenai variabel yang diteliti, yang 

mencakup nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai 
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standar deviasi dari data penelitian. Metode analisis data adalah analisis 

statistik deskriptif, analisis jalur, dan uji sobel. Sebelum dilakukan analisis 

jalur, dilakukan uji : Uji validitas dan reliabilitas; untuk menguji kualitas 

data hasil kuisioner Uji Asumsi klasik : Uji Normalitas ; untuk menguji 

apakah data terdistribusi normal atau tidak, Uji multikoliniaritas; untuk 

menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen, uji heteroskedastisitas.  

 

HASIL DAN KESIMPULAN 

Variabel dependen (Y) yang akan diukur dalam penelitian ini adalah 

kepercayaan muzakki. Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah 

literasi keuangan (X1). Variabel intervening dalam penelitian ini yakni 

akuntabilitas (X2) dan transparansi (X3). Kepercayaan. Kepercayaan muzakki 

(Y) pada lembaga pengelola zakat diukur dengan indikator yaitu: tindakan 

yang diinginkan, tindakan yang pantas, tindakan yang sesuai dengan sistem 

norma atau aturan, keberpihakan terhadap masyarakat (Ardini, Y., and Asrori. 

2020). Literasi (X1) diukur dengan indikator yaitu: pengetahuan dasar tentang 

zakat, dan pengetahuan lanjutan tentang zakat (BAZNAS. 2019. Indeks Literasi 

Zakat). Akuntabilitas laporan keuangan (X2) diukur dengan indikator: 

mekanisme pelaporan dan mekanisme distribusi dana (Nugraha, Eha. 2019). 

Transparansi laporan keuangan (X3) diukur dengan indikator: semua informasi 

mudah diakses, informasi diungkapkan secara jujur dan lengkap, dan 

penyampaian informasi dilakukan dengan baik dan adil (Ikhwandha, 

Mohammad Fahmi, and Ataina Hudayati. 2019). 

Penelitian ini menggunakan model analisis jalur yang diolah 

menggunakan SPSS 23. Berikut disusun model penelitian sebagaimana 

diilustrasikan dalam Gambar 2 berikut:  
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1. Pengaruh Literasi Terhadap Kepercayaan Muzakki  

        Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa literasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepercayaan muzakki. Sehingga, meningkatnya literasi 

seseorang dalam membaca, memahami, menghitung dan mengakses informasi 

tentang zakat, maka akan menyebabkan meningkat juga kepercayaan muzakki 

pada pengelola lembaga zakat. Zakat memiliki kedudukan yang cukup agung 

dalam Islam. Rasulullah mencontohkan pengelolaan zakat melalui institusi 

amil yang dilakukan oleh negara dikarenakan hal tersebut akan memberikan 

manfaat dan kepercayaan yang begitu besar baik itu bagi Muzakki itu sendiri 

maupun bagi kesejahteraan mustahik. Pengetahuan Muzakki dalam zakat 

secara umum dan pengetahuan akan kewajibannya dalam membayar zakat, 

maka Muzakki akan memilih lembaga pengelola zakat yang dapat dipercaya 

untuk menyalurkan zakatnya untuk diberikan kepada mustahik. Sesuai dengan 

penelitian oleh (Yusfiarto et al., 2020) yang mengemukakan bahwa semakin 

tinggi tingkat penguasaan pengetahuan muzakki tentang zakat, baik secara 
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umum maupun khusus, akan berimplikasi pada tingginya minat muzakki 

untuk membayar zakat.  

2. Pengaruh Literasi Terhadap Kepercayaan Muzakki  

        Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa literasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepercayaan muzakki pada pengelola zakat. Sehingga, 

meningkatnya literasi seseorang dalam membaca, memahami, menghitung dan 

mengakses informasi tentang zakat, maka akan menyebabkan meningkat juga 

kepercayaan muzakki pada pengelola lembaga zakat. Zakat memiliki 

kedudukan yang cukup agung dalam Islam. Rasulullah mencontohkan 

pengelolaan zakat melalui institusi amil yang dilakukan oleh negara 

dikarenakan hal tersebut akan memberikan manfaat dan kepercayaan yang 

begitu besar baik itu bagi Muzakki itu sendiri maupun bagi kesejahteraan 

mustahik. Pengetahuan Muzakki dalam zakat secara umum dan pengetahuan 

akan kewajibannya dalam membayar zakat, maka Muzakki akan memilih 

lembaga pengelola zakat yang dapat dipercaya untuk menyalurkan zakatnya 

untuk diberikan kepada mustahik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

terdahulu yang membuktikan bahwa literasi amil berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepercayaan muzakki (Ardini, Y., and Asrori. 2020).  

Demikian pula penelitian (Istikhomah & Asrori, 2019) membuktikan bahwa 

literasi Muzakki mempunyai pengaruh positif terhadap kepercayaan Muzakki 

pada lembaga pengelola zakat.  

           Hal ini berarti bahwa jika tingkat literasi Muzakki semakin baik, maka 

kepercayaan Muzakki terhadap lembaga pengelola zakat juga semakin baik. 

Sebaliknya, jika tingkat literasi Muzakki semakin buruk, maka kepercayaan 

Muzakki pada lembaga pengelola zakat juga semakin buruk. Penelitian oleh 

(Tiara et al., 2022) juga menyatakan bahwa literasi zakat berpengaruh positif 

terhadap preferensi muzakki dalam membayar zakat. Hasil penelitian oleh 

(Syaksena & Ekawaty, 2021) juga menyatakan bahwa Tingkat literasi zakat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan muzakki membayar 

zakat pada lembaga zakat yang terdaftar di Kabupaten Situbondo. Hasil 
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penelitian ini juga relevan dengan penelitian oleh (Haki, 2020) menunjukkan 

bahwa bahwa pengetahuan zakat berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat muzakki dalam menunaikan zakat fitrahnya kepada Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Banten melalui Unit Pengumpul 

Zakat (UPZ) Universitas Bina Bangsa Banten. 

Adapun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Febiana et al., 2022) yang menyatakan bahwa variabel literasi 

zakat, infaq dan shadaqah (zis) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap keputusan menyalurkan zakat dan donasi melalui tokopedia. 

3. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kepercayaan Muzakki  

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa akuntabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepercayaan muzakki pada lembaga pengelola 

zakat. Sehingga, semakin meningkatnya akuntabilitas pengelola zakat dalam 

mengelola zakat, maka akan menyebabkan semakin meningkatnya 

kepercayaan muzakki pada pengelola lembaga zakat. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, terdapat indikasi bahwa muzakki membayar zakat melalui 

lembaga pengumpul dan muzakki cenderung memperhatikan akuntabilitas 

lembaga tersebut kepada muzakki. Hal ini karena pemahaman muzakki adalah 

bahwa, ketika zakat telah dibayarkan, tanggung jawab berada di tangan Allah 

SWT. Tanggung jawab lembaga pengumpul zakat lebih ditekankan sebagai 

tanggung jawab kepada Allah SWT.  

  Namun, tuntutan tanggung jawab kepada publik juga menjadi sesuatu 

yang dibutuhkan oleh muzakki. Akuntabilitas sangat ditekankan dalam Islam. 

Akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat didorong oleh prinsip prinsip 

Islam, yang tidak dapat dilihat secara terpisah dari ajaran dan jalan Islam. 

Adanya akuntabilitas dalam pengelolaan zakat akan menumbuhkan 

kepercayaan pada muzakki untuk menyalurkan zakatnya melalui lembaga 

pengelola zakat tersebut. Dengan adanya akuntabilitas yang baik, muzakki 

akan dapat memperoleh rasa diperhatikan dan dihargai sehingga kepercayaan 

muzakki akan meningkat. Karenanya, muzakki akan merasa aman untuk 



Achi Rinaldi dkk |  100 

 

membayar zakat ke lembaga zakat karena mereka percaya bahwa zakat akan 

disalurkan kepada mereka yang pantas mendapatkannya.  

 Hasil penelitian ini mendukung temuan sebelumnya oleh Istikhomah 

dan Asrori yang membuktikan bahwa akuntabilitas organisasi berpengaruh 

terhadap kepercayaan lembaga pengelola zakat (Istikhomah, Dwi, And Asrori 

Asrori. 2019). Demikian pula Nugraha membuktikan bahwa akuntabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan muzakki (Nugraha, Eha-. 2019). 

Adapun hasil penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini antara lain, 

penelitian yang dilakukan oleh (Saraswati & Larasati, 2021) yang menyatakan 

bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan 

Muzakki pada Lazismu Uhamka. Sehingga, semakin meningkatnya 

akuntabilitas Lazismu Uhamka dalam mengelola zakat, maka akan 

menyebabkan semakin meningkatnya kepercayaan Muzakki pada pengelola 

lembaga zakat khususnya Lazismu Uhamka. 

4. Pengaruh Transparansi Terhadap Kepercayaan Muzakki  

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa transparansi laporan keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan muzakki pada 

lembaga pengelola zakat. Hal ini berarti dengan semakin meningkatnya 

transparansi lembaga pengelola zakat dalam mengelola zakat, maka akan 

menyebabkan semakin meningkatnya kepercayaan muzakki pada pengelola 

lembaga zakat. Transparansi laporan keuangan berdampak positif dan 

berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan muzakki terhadap lembaga 

zakat. Transparansi sangat dibutuhkan oleh para pemangku kepentingan, baik 

itu badan usaha maupun badan nirlaba. Transparansi laporan keuangan berarti 

kesediaan lembaga pengelola zakat untuk memberi informasi kepada 

masyarakat sebagai bentuk tanggung jawab yang dilakukan oleh lembaga 

zakat. Jika lembaga zakat bersedia untuk menunjukkan sikap bertanggung 

jawab, kepercayaan muzakki akan meningkat. Hasil penelitian ini mendukung 

temuan sebelumnya oleh Inayah dan Muanisah yang menyatakan bahwa 

transparansi dapat meminimalkan kecurigaan/persepsi negatif dan 
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ketidakpercayaan publik sehingga lembaga pengelola zakat akan mendapatkan 

kepercayaan dari masyarakat (Inayah, Nurul, and Zahrotul Muanisah. 2018). 

Demikian pula penelitian Ardini dan Asrori membuktikan transparansi 

pelaporan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan 

muzakki (Ardini, Y., and Asrori. 2020). Istikhomah dan Asrori membuktikan 

bahwa tranparansi pelaporan keuangan berpengaruh positif terhadap 

kepercayaan lembaga pengelola zakat. Adapun hasil penelitian ini relevan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Junjunan et al., 2020) yang menyatakan 

bahwa transparansi pada lembaga amil zakat memiliki pengaruh yang positif 

terhadap tingkat kepercayaan muzakki. Semakin transparan lembaga amil 

zakat dompet amanah umat dalam mengelola keuangan dan zakat, maka 

muzakki semakin yakin untuk memberikan dananya yang kemudian 

disalurkan kepada mustahiq. Selain itu, penelitian oleh (Alfitrah et al., 2021) 

dan (Antonio et al., 2020) membuktikan hasil bahwa transparansi    memiliki   

pengaruh   signifikan  terhadap  minat  muzakki dalam membayar zakat di 

Badan Baitul Mal Kota Langsa.      

Adapun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Kabib et al., 2021) menyatakan bahwa transparansi 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat muzakki dalam 

membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Sragen. Hal ini berarti bahwa 

transparansi dari BAZNAS Kabupaten Sragen tidak mendorong masyarakat 

untuk mengeluarkat zakatnya dan lebih memilih untuk menyalurkan zakat 

secara langsung kepada kerabat, tetangga maupun saudara. 

5. Pengaruh Literasi Terhadap Kepercayaan Muzakki melalui Akuntabilitas  

        Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan dalam memediasi peran literasi terhadap kepercayaan muzakki 

pada Lazismu Uhamka. Hal ini berarti dengan semakin meningkatnya 

akuntabilitas Lazismu Uhamka dalam mengelola zakat, maka akan 

menyebabkan semakin meningkatnya peran literasi dalam mempengaruhi 

kepercayaan muzakki pada pengelola lembaga zakat. Hasil penelitian ini 
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mendukung temuan (Istikhomah & Asrori, 2019) dan (Ardini & Asrori, 2020) 

yang membuktikan bahwa literasi muzakki berpengaruh positif terhadap 

kepercayaan lembaga pengelola zakat melalui akuntabilitas. 

6. Pengaruh Literasi Terhadap Kepercayaan Muzakki melalui Transparansi 

Laporan Keuangan  

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa transparansi laporan keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan dalam memediasi peran literasi terhadap 

kepercayaan muzakki. Hal ini berarti dengan semakin meningkatnya 

transparansi dalam mengelola zakat, maka akan menyebabkan semakin 

meningkatnya peran literasi dalam mempengaruhi kepercayaan muzakki pada 

pengelola lembaga zakat. Pelaksanaan tugas amil zakat dikatakan baik salah 

satunya apakah dalam pelaksanaan tugasnya tersebut sudah transparan, baik 

laporan keuangan maupun kegiatan pengumpulan, pengelolaan dan 

pendistribusian dana zakat. Transparansi dibangun atas dasar kebebasan 

memperoleh informasi yang dibutuhkan publik. Transparansi menyiratkan 

bahwa laporan tahunan tidak hanya disusun tetapi juga dapat diakses oleh 

publik.  

Adanya transparansi yang baik tersebut akan meningkatkan peran 

literasi dalam menumbuhkan kepercayaan muzakki kepada lembaga pengelola 

zakat untuk menyalurkan zakatnya kepada yang berhak. Hasil penelitian ini 

mendukung temuan oleh (Avian & Asrori, 2021) yang membuktikan bahwa 

literasi muzakki berpengaruh terhadap kepercayaan muzakki pada lembaga 

pengelola zakat melalui transparansi pelaporan keuangan sebagai variabel 

intervening. Hal ini dapat dikarenakan, muzakki telah menilai bahwa 

transparansi pelaporan keuangan bisa memediasi literasi.  

Demikian pula penelitian Ardini dan Asrori menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan literasi amil terhadap kepercayaan 

muzakki pada lembaga pengelola zakat melalui transparansi pelaporan 

keuangan. 
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 

tentang peran akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan terhadap 

kepercayaan muzakki sebagai berikut Literasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepercayaan muzakki. Akuntabilitas dan transparansi 

laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan 

muzakki. Serta Akuntabilitas dan transparansi  berpengaruh positif dan 

signifikan dalam memediasi peran literasi terhadap kepercayaan muzakki. 

 

IMPLIKASI PENELITIAN 

Implikasi Kesenjangan yang cukup tinggi antara potensi zakat dengan 

penghimpunan dana zakat bisa dipengaruhi oleh banyak hal diantaranya yaitu 

kepercayaan terhadap lembaga zakat, pengetahuan tentang zakat dan tingkat 

pendidikan. Kesenjangan ini dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti rendahnya 

kesadaran wajib zakat (Muzakki), rendahnya kepercayaan terhadap BAZ dan 

LAZ, dan perilaku Muzakki yang masih berorientasi jangka pendek, desentralis 

dan interpersonal. 
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